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ABSTRAK
Kondisi bangsa Idonesia akhir-akhir ini merupakan gambaran keseluruhan dari 
kondisi manusia Indonesia seutuhnya. Dengan intensitas konflik yang teramat 
tinggi dan rentannya keadaan bangsa untuk terciptanya konflik tersebut 
menggambarkan sebuah kondisi bahwa betapa rendahnya kualitas moral bangsa 
ini, khususnya moral keagamaan. Hermeneutika sebagai suatu studi tentang 
prinsip-prinsip metodologis interpretasi dijadikan metode dalam penulisan skripsi 
ini. Pemikiran kebebasan eksistensial-religius Kierkegaard diinterpretasikan 
sebagai suatu jalan yang dapat membawa bangsa ini pada tingkat kedewasaan 
moral keagamaannya. Pemikirannya yang asosial dapat dijadikan dasar 
eksistensial seorang individu untuk menuju kepada kehidupan sosialnya. 
Pemikiran Kierkegaard diinterpretasikan sebagai suatu pemikiran yang dapat 
menjadikan masyarakat Indonesia mampu mencapai tingkat kedewasaan 
moralnya. Untuk menciptakan suatu babak baru kedewasaan moral keagamaan 
pada bangsa ini dibutuhkan suatu keseriusan dan komitmen dari setiap individu 
yang ada di bangsa ini, keseriusan untuk mau berubah dan komitmen untuk 
menuju kepada keadaan yang lebih baik.
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ABSTRACT

The condition for the Idonesia nation lately was the picture of the whole of the 
condition for Indonesian humankind entirely. With the intensity of his very high 
and susceptible conflict the nation situation for this conflict creation depicted a 
condition that how low is the moral quality of this nation, especially moral piety. 
Hermeneutika as a study about principles metodologis the interpretation was made 
the method in the writing of this thesis. Freedom thinking eksistensial-religious 
Kierkegaard was interpreted as a road that could bring this nation in the level of 
the moral maturity of his piety. His thinking that was asocial could be made the 
foundation eksistensial an individual to head to his social life. Kierkegaard 
thinking was interpreted as a thinking that could make the Indonesian community 
could achieve the level of his moral maturity. To create a new round the moral 
maturity of piety was to this nation needed by a seriousness and the commitment 
from each available individual in this nation, seriousness to want to change and 
the commitment to head to the better situation.
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